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ABSTRAK 

 

Background: Adolescence is a period of transition from childhood to adulthood with various growth 

characteristics and emergence of developmental responsibilities that can cause strains on self-esteem  for 

adolescents, such as low self-esteem. This phase in life is interpreted as a time of fear or worry in very 

threatening situations. Notably, this is related to the bullying behavior of teenagers to their 

contemporaries and is commonly demonstrated through acts of intimidation, ridicule, and social 

marginalisation.  It also demonstrated though verbal denigration and humiliation, thereby leading to low 

self-esteem to the victim. 

 

Research Objective: The purpose of this study was to research self-esteem in adolescent victims of 

bullying at SMAN 1 Kasihan 

 

Reseach Method: The method of research used descriptive quantitative. The subjects of this study were 

92 Class 1 senior high school students. Data collection techniques used were purposive sampling carried 

out with Rosenberg’s specified bullying questionnaire and self-esteem questionnaire (Rosenberg self-

esteem). 

 

Results: The results of the study found that the level of self-esteem in victims of bullying in the category of 

Normal. 

 

Conclusion: The victims of bullying are mostly aged 16 years with the category normal and low self-

esteem is also dominated by the age of 16 years. 

 
Keywords: Adolescents, Bullyiing, Self-Esteem 
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INTISARI 

 

Latar belakang : Masa remaja dapat disimpulkan sebagai masa peralihan dari masa anak-anak menuju 

masa dewasa dengan berbagai ciri pertumbuhan dan tugas perkembangan yang dapat menimbulkan 

masalah pada remaja yaitu harga diri rendah. Keadaan ini diartikan sebagai keadaan dengan rasa takut 

atau khawatir pada situasi yang sangat mengancam. Hal ini berkaitan dengan perilaku bullying para 

remaja, remaja yang pernah mengalami bullying baik secara verbal maupun fisik dapat menimbulkan 

harga diri rendah. 

 

Tujuan: Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran harga diri pada remaja korban bullying 

di SMAN 1 Kasihan 

 

Metode: Jenis penelitian yang dilakukan yaitu deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah 92 orang 

siswa remaja SMA negeri 1 Kasihan. Teknik pengumpulan data menggunakan purposive sampling 

dilakukan dengan kuesioner bullying dan kuesioner harga diri (Rosenberg self-esteem). 

 

Hasil: Hasil Penelitian menunjukan bahwa gambaran harga diri pada korban bullying dalam rentan 

normal. 

 

Kesimpulan: Gambaran harga diri pada korban bullying paling banyak terjadi pada usia 16 tahun dengan 

kategori normal dan harga diri rendah juga didominasi pada usia 16 tahun. 

 
Kata Kunci: Remaja, Bullyiing, Harga Diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Pendahuluan 

Masa peralihan akan di alami oleh 
remaja, dimana pada fase remaja ini anak 

muda akan melakukan tindakan sesuai yang 

mereka ingin kan. Pada usia ini mereka 

mendapatkan pemahaman dan pengalaman 

baru, yang meliputi sosial, psikis dan fisik. 

Pada umumnya remaja akan mencari 

kesenangan di luar rumah (Geldard,2011). 

Menurut World Health Organization 

(WHO), remaja adalah masyarakat dengan 

rentan usia dari 10 - 19 tahun, berdasarkan 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 25 tahun (2014), masa 

remaja adalah masyarakat yang memiliki 

rentang usia 10 – 18 tahun. 

 

 Bullying dilakukan oleh orang atau 

sekelompok orang yang merasa dirinya lebih 

kuat pada anak yang dianggap lemah baik 

fisik ataupun mentalnya (Astuti, 2008). 

Tindakan bullying antara lain memukul, 

menendang, mencubit, menjambak, 

mengunci seseorang di dalam kamar mandi, 

memeras, mengancam, mempermalukan, 

mengejek, mencela dan mengintimidasi 

(Riauskina, dkk 2005 dalam Ikhsani 2015). 

Tidak sedikit orang yang mengangap 

perilaku bullying adalah perilaku yang wajar 

saja dan tidak membahaykan bagi seseorang 

(Wiyani, 2013). Remaja yang mengalami 

bullying akan mengalami harga diri rendah 

sebagai dampak dari salah tindakan bullying.  

 

Harga diri merupakan suatu bentuk 

penilaian seseorang untuk dirinya. Menurut 

Rosenberg (dalam Itani, 2011), mengatakan 

bahwa harga diri adalah seseorang menilai 

tentang positif atau negatif dirinya secara 

menyeluruh. Harga diri dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor pada usia remaja, yaitu 

akademik, fisik, sosial dan status sosial 

ekonomi dan pendidikan. Harga diri 

seseorang akan terbentuk melalui proses 

yang sangat panjang sejak seseorang 

dilahirkan (Kustanti, 2017). Kualitas harga 

diri berubah ketika memasuki usia remaja. 

Pada umumnya perubahan akan dimulai pada 

usia sebelas tahun dan mencapai titik yang 

rendah ketika usia 12-13 tahun. Pada masa 

remaja awal kebanyakan remaja mengalami 

simultaneous challenges yang dapat 

memberikan pengaruh yang rendah terhadap 

harga diri remaja. Tantangan-tantangan 

tersebut meliputi perubahan sekolah, 

perubahan hubungan antara orang tua dan 

remaja serta perubahan biologis yang 

berkaitan dengan pubertas. Harga diri 

menjadi tidak stabil karena remaja sangat 

memperhatikan dan mempedulikan kesan 

yang akan ditampilkan pada orang lain. 

Remaja yang memiliki harga diri yang 

positif memiliki penerimaan diri dan merasa 

dihormati oleh orang lain.  

 

Hal lain ditunjukan dengan remaja 

yang mengalami bullying, mereka justru 

memiliki harga diri yang rendah. Korban 

bullying lebih memandang bahwa dirinya 

tidak berharga. Perasaan tidak berharga 

tersebut dapat dilihat dari perasaan tidak 

berguna dan solut untuk melakukan interaksi 

sosial. Korban bullying menganggap bahwa 

dirinya tidak mampu menjalin hubungan 

dengan temannya. hal tersebut justru sangat 

mudah untuk dijadikan korban bullying dan 

hal ini sangat dimaklumi oleh korban karena 

mereka beranggapan bahwa dirinya memang 

lemah dan pantas untuk dibully (Kustanti, 

2017). 

 

Data Satistik menunjukan, satu dari 

empat siswa melaporkan bahwa dibully 

selama tahun ajaran (National Center for 

Educational Statistics, 2015) dan 19,6% 



siswa SMA di Amerika Serikat mengalami 

bullying di sekolah pada tahun 2013, 14,8% 

dibully dengan media online (Center for 

Diesease Control, 2014). Penelitian Brito 

dan Oliveria (2013) di School Health 

Program Olinda (PE) Brazil pada siswa SMP 

kelas IX angka bullying adalah 67,5% 

dengan populasi terbanyak pada anak 

perempuan yaitu 56,4%, dan terjadi pada 

kisaran umur 15-19 tahun yaitu 51,3% dan 

pada suku berkulit hitam yaitu, 69,1%.  

 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

(KPAI, 2014) mengatakan bahwa bullying 

pada anak remaja ditingkat sekolah 

merupakan masalah tertinggi di bidang 

pendidikan dibandingkan dengan masalah 

yang lainnya. Kasus bullying menempati 

peringkat pertama dari pengaduan 

masyarakat. Data KPAI menunjukan dari 

tahun (2011) sampai Agustus (2014) sudah 

terdata 1.480 kasus bullying di Indonesia. 

Tercatat oleh KPAI 369 pengaduan bullying 

pada remaja dengan kekerasan fisik yang 

dilakukan di lingkungan sekolah. Kekerasan 

fisik, emosional dan seksual yang terjadi 

pada anak-anak hingga remaja merupakan 

kasus pengaduan yang tertinggi. 

 

Yayasan Semai Jiwa Amini (SEJIWA, 

2008), menjelaskan bahwa tindak kekerasan 

bullying di tiga kota besar yang ada di 

Indonesia, salah satunya adalah Yogyakarta 

tercatat terjadinya tingkat kekerasan sebesar 

67,9% di tingkat Sekolah Menengah Atas 

(SMA) dan 66,1% di tingkat Sekolah 

menengah Pertama (SMP). Kekerasan yang 

dilakukan oleh sesama siswa tercatat sebesar 

41,2% untuk tingkat SMP dan 43,7% untuk 

tingkat SMA dengan presentase tertinggi 

dengan bentuk kekerasan psikologis seperti 

pengucilan, dengan kekerasaan verbal 

(menejek), kekerasan fisik (memukul, 

menendang). Bullying yang terjadi di 

Yogyakarta sebesar 77,5%.  

 

Fenomena bullying harus segera 

ditangani sejak awal di sekolah dasar, 

mengingat dampak dari bullying sangat 

mempengaruhi perkembangan anak. 

Seseorang yang mengalami bullying di usia 

remaja maka dampak yang ditimbulkan akan 

semakin berbahaya. Remaja merupakan 

seseorang yang memiliki perubahan perasaan 

dan emosional dengan cepat dan tidak stabil, 

akibatnya remaja dapat melakukan tindakan 

bunuh diri apabila rasa kecemsaan yang 

dialami tidak dapat ditangani (Inayah, 2017). 

Metode  

Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

penelitian deskriptif kuantitatif. Jumlah 

responden pada penelitian ini adalah 92 

orang remaja dengan usia 14-17 tahun. 

Sampel diambil dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Pengambilan 

data menggunakan kuesioner bullying 

dan kuesioner harga diri (Rosenberg 

Self-esteem). Penelitian ini dilakukan di 

SMA Negeri 1 Kasihan Yogyakarta dan 

berlangsung pada pada bulan Maret 

2019.  

 

Hasil Penelitian 

  

Karakteristik Responden 

 

1. Usia  

 

Usia responden dalam 

penelitian ini adalah remaja yang 

berusia 14-17 tahun. Berdasarkan tabel 1 

dapat diketahui bahwa usia responden 

paling banyak adalah usia 16 tahun. 

 

 

 

 

 

 



Tabel 1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan usia 

 

Karakteristik 

usia 

Frekuensi (n) Presentase (%) 

14 

15 

16 

17 

2 

26 

63 

1 

2.2 

28.3 

68.5 

1.1 

Total 92 100.0 

 

 

2. Jenis Kelamin 

 

Jenis kelamin dalam penelitian 

ini adalah remaja laki-laki dan 

perempuan. Berdasarkan tabel 2 dapat 

diketahui bahwa jenis kelamin 

perempuan mendominasi pada 

penelitian ini. 

 
Tabel 2. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis kelamin Frekuensi (n) Presentase 

(%) 

Prempuan 

Laki-laki 

64 

28 

69.6 

30.4 

Total 92 100.0 

 

Analisis Univariat 

1.  Gambaran tingkat bullying remaja  
 Hasil penelitan menunjukan bahwa 

Responden dengan usia 16 tahun adalah 

responden dengan jumlah terbanyak yang 

pernah mengalami bullying yaitu 63 orang 

responden (68,5%). Responden dengan jenis 

kelamin perempuan mendominasi pada 

penelitian ini yaitu sebanyak 64 orang 

responden (69,6%). Jenis bullying yang 

paling banyak terjadi adalah bullying verbal 

sebanyak 60 orang responden (69,6%).  

 

 Tabel 3. Distribusi Tingkat Bullying 

 

Berdasarkan tabel tingkat bullying 

yang paling banyak dialami oleh responden 

adalah tingkat bullying dengan kategori 

sedang sebanyak 55 orang responden 

(59.8%). 

Tabel 4. Distribusi tingkat Bullying Berdasarkan 

Jenis Kelamin dan Usia 

 

Berdasarkan tabel bullying yang 

didapatkan responden dengan usia 16 tahun 

adalah responden dengan jumlah terbanyak 

yang pernah mengalami bullying yaitu 63 

orang responden (68,5%). Responden 

dengan jenis kelamin perempuan 

mendominasi pada penelitian ini yaitu 

sebanyak 64 orang responden (69,6%).  

 

1. Gambaran tingkat harga diri remaja  

 Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat 

harga diri berdasarkan masing-masing usia 

dan jenis kelamin setiap responden. Kategori 

normal paling banyak terjadi pada usia 16 

tahun dengan jumlah 39 orang responden 

(42,4%) dan jenis kelamin perempuan 

sebanyak 35 orang responden (38%). 

Kategori 

Bullying 
Frekuensi (F) 

Presentase 

(%) 

 

Ringan 

Sedang  

Berat 

 

6 

55 

31 

 

6.5 

59.8 

33.7 

Karakteristik 

Rsponden 

Kategori Bullying 

Total  Ringan 

(%) 

Sedang 

(%) 

Berat 

(%) 

Usia 

14 

15 

16 

17 

 

 (0%) 

(2,2%) 

(4,3%) 

 (0%) 

 

1(1,1%) 

(18,4%) 

(34 %) 

(0%) 

 

 

(1,1%) 

(7,6%) 

(26,1%) 

(0%) 

 

(2,2%) 

(28,3%) 

(68,5%) 

 (1,1%) 

Jenis 

Kelamin 

Perempuan 

Laki-laki 

 

 

 

(4,3%) 

(2,2%) 

 

 

 (41,3) 

(18,5%) 

 

 

(23,9%) 

(9,8%) 

 

 

(69,6%) 

(30,4%) 



kategori rendah sebanyak 29 orang 

responden (31,5%). Berdasarkan tingkat 

bullying tingkat harga diri rendah paling 

banyak terjadi pada remaja yang mengalami 

bullying dengan kategori berat sebanyak 26 

(28.3%). 

 
Tabel 5. Distribusi Tingkat Harga Diri 

Remaja 

 

Kategori Harga Diri 
Frekuensi 

(F) 

Presentase 

(%) 

Normal 

Rendah 

53 

39 

57.6 

42.4 

 

Berdasarkan tabel 4.3 harga diri 

responden sebanyak 53 orang (57.6%) 

berada pada harga diri normal. 

 
Tabel 6. Distribusi Tingkat Harga Diri 

berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan 

gambaran hasil harga diri berdasarkan 

masing-masing usia, jenis kelamin dan 

kategori bullying setiap responden. Kategori 

normal paling banyak terjadi pada usia 16 

tahun dengan jumlah 39 orang responden 

(42,4%) dan jenis kelamin perempuan 

sebanyak 35 orang responden (38%). 

Berdasarkan tingkat bullying tingkat harga 

diri rendah paling banyak terjadi pada remaja 

yang mengalami bullying dengan kategori 

berat sebanyak 26 (28.3%). 

Pembahasan  

Karakteristik Responden 

 

Usia 

Karakteristik responden dalam 

penelitian ini adalah 92 orang remaja laki-

laki dan perempuan dengan usia dalam 

rentang 14-17 tahun dengan didominasi oleh 

remaja dengan usia 16 tahun atau sebanyak 

63 orang (68,5%). Mega Lestari 

Khoirunnisa, Lia Hikmatul Maula, Desri 

Arwen (2018) menyatakan bahwa remaja 

atau seseorang yang berusia 10-19 tahun 

memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan 

tindakan bullying dan sangat rentan 

mengalami harga diri rendah.  

Perilaku bullying yang didapatkan 

biasanya berupa bullying secara verbal dan 

fisik. Remaja dengan rentang usia 10-19 

tahun akan mengalami banyak perubahan. 

Remaja akan mengalami perubahan 

terpenting dalam penyesuaian diri dengan 

teman sebaya atau kelompok. Remaja yang 

menjadi korban bullying akan timbul 

kecemasan karena merasa tidak aman dan 

nyaman dalam berteman serta perasaan takut. 

Remaja dengan usia 14 tahun lebih memiliki 

masalah mental emosional salah satunya 

adalah harga diri rendah (Khoirunisa, dkk 

2018). 

Jenis Kelamin 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

sebagian besar responden didominasi oleh 

jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 64 

orang atau (69,6%). Penelitian yang telah 

dilakukan oleh Khoirunisa, Maula dan 

Arwen (2018) menjelaskan bahwa responden 

penelitiannya didominasi oleh remaja yang 

berjenis kelamin perempuan. Penelitian ini 

menyatakan bahwa jenis kelamin tidak 

mempengaruhi terjadinya perilaku bullying. 

Karakteristik 

Responden 

Kategori Harga Diri 

Total Normal 

(%) 

Rendah 

(%) 

Usia 

14 

15 

16 

17 

 

(1,1%)     

(14,1%) 

(42,4%) 

(0%) 

 

(1,1%) 

(14,1%) 

(26,1%) 

(1,1%) 

 

(2,2%) 

(28,3%) 

(68,5%) 

(1,1%) 

Jenis 

Kelamin 

Perempuan 

Laki-laki 

 

 

(38%) 

(19,6%) 

 

 

 (31,5%) 

(10,9%) 

 

 

 (69,6%) 

 (30,4%) 

Tingkat 

Bullying 

Ringan  

Sedang 

Berat  

 

 

 (6,5%) 

 (18,5%)  

 (6,5%) 

 

 

 

(0%) 

(40,2%) 

(28,3%) 

 

 

(6,5%) 

(58,7%) 

 (34,8%) 



dan tidak ada perbedaan perilaku bullying 

antara laki-laki maupun perempuan.  

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mulachela (2017) menurut penelitian 

tersebut laki-laki memiliki tingkat harga diri 

yang lebih baik dibandaingkan dengan 

perempuan karena laki-laki dianggap lebih 

siap menghadapi segala sesuatunya dengan 

sikap positif dan tidak ingin terlihat lemah 

dibandingkan dengan perempuan yang lebih 

labil. Pada penelitian ini jenis kelamin 

perempuan mendominasi tingkat harga diri 

rendah dengan jumlah 29 orang responden 

dan jenis kelamin laki-laki dengan harga diri 

rendah berjumlah 10 orang responden.  

 

Analisis Univariat 

1. Gambaran tingkat bullying remaja 

Hasil penelitian tingkat bullying pada 

remaja korban bullying di SMAN 1 Kasihan 

didapatkan hasil bahwa responden dengan 

usia 16 tahun adalah responden dengan 

jumlah terbanyak yaitu 63 orang responden 

(68,5%) dengan masing-masing kategori 

ringan sebanyak 4 orang responden (4,3%), 

kategori sedang sebanyak 36 orang 

responden (39,1%) dan kategori berat 

sebanyak 24 orang responden (26,1%). 

Responden dengan jenis kelamin perempuan 

mendominasi pada penelitian ini yaitu 

sebanyak 64 orang responden (69,6%) 

dengan masing-masing kategori yaitu ringan 

sebanyak 4 orang responden (4,3%), sedang 

sebanyak 38 orang responden (41,3%) dan 

berat sebanyak 22 orang responden (23,9%). 

Kejadian ini dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan, pergaulan dan usia responden. 

Lingkungan sekolah atau lingkungan tempat 

bermain para remaja adalah suatu tempat 

untuk berinteraksi. Lingkungan atau 

pergaulan yang menolak remaja akan 

menimbulkan suatu permasalahan dan 

konflik yaitu tindakan bullying. Tindakan 

bullying yang biasa di dapatkan adalah baik 

secara fisik mauapun non fisik. Usia dapat 

mempengaruhi terjadinya tindakan bullying 

karena usia 10-19 tahun adalah usia remaja 

dengan emosional, rasa ingin tau yang tinggi 

dan egois yang besar. Usia remaja tersebut 

akan meperlihatkan sebagian remaja yang 

ingin terlihat menonjol dan menguasai, serta 

remaja yang lebih pasif. Remaja yang pasif 

ini lah yang akan lebih banyak dan menjadi 

sasaran tindakan bullying (Sugmalestari, 

2016).  

 

Berdasarkan penelitian Mardina 

(2018), rentang usia 15-17 tahun adalah 

usia yang rentan mengalami bullying. 

Remaja korban bullying pada usia tersebut 

biasanya memiliki kepribadian yang 

muncul seperti A (warmth), B 

(intelligence), C (emotionalstability), F 

(impulsivity), H (boldness), M 

(imagination), dan O (insecurity). Korban 

bullying dari segi sosial kurang mempunyai 

kemampuan untuk bergaul. Hasil penelitian 

tersebut menjelaskan bahwa jenis kelamin 

laki-laki lebih banyak mengalami tindakan 

bullying dibandingkan dengan jenis kelaim 

perempuan, namun tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan (Mardina, 2018).  

Adapun pada kuesioner bullying 

yang telah dibagikan pada 92 orang 

responden. Responden dengan dengan 

rentan usia 14-16 tahun, terdapat 12-16 

orang responden menjawab pernah dibully 

sebanyak 1-7 dengan pertanyaan perilaku 

bullying verbal yang didapatkan adalah 

diejek dengan nama julukan dan disoraki 

didepan umum dan bullying fisik seperti 

didorong, ditendang dan di cubit, hal ini 

menunjukan bahwa bullying verbal dan 

fisik pada responden cukup tinggi dan 

dapat mempengaruhi mental dan psikologis 

remaja apabila terus terpapar oleh tindakan 

bullying yang didapat di lingkungan 

sekolah. Seseorang yang berulang kali 

mengalami perilaku tidak menyenangkan 



akan membuat perubahan pada diri korban 

yaitu tidak akan pernah merasa bahagia dan 

ketakutan, remaja akan sangat mudah 

kehilangan kepercayaan dirinya dan dalam 

jangka panjang penindasan memiliki 

konsekuensi fisik dan psikologis (Wekoadi, 

dkk 2018). Bullying yang dilakukan 

tersebut dilakukan dengan maksud tertentu 

dan adapula yang melakukannya dengan 

sengaja, bullying verbal dianggap paling 

gampang dilakukan karena hanya 

mengucapkan kata-kata yang tidak disukai 

oleh lawannya akan dapat membuat 

seseorang merasa tersakiti, berbeda dengan 

bullying fisik yang dianggap lebih 

membutuhkan keberanian untuk dilakukan 

kepada lawannya (Fatimatuzzahro & 

Suseno, 2017). 

 

2. Gambaran Tingkat Harga diri Remaja 

 

Berdasarkan tabel 4.3 tentang 

distribusi hasil penelitian tingkat harga diri 

pada remaja di SMAN 1 Kasihan 

didapatkan bahwa Kategori normal paling 

banyak terjadi pada usia 16 tahun dengan 

jumlah 39 orang responden (42,4%) dan 

kategori rendah paling banyak terjadi pada 

usia 16 tahun yaitu 24 orang responden 

(26,1%). Jenis kelamin perempuan 

mendominasi pada penelitian ini sehingga 

didapatkan hasil bahwa kategori normal 

pada jenis kelamin perempuan sebanyak 35 

orang responden (38%) dan kategori rendah 

sebanyak 29 orang responden (31,5%). 

Tingkat bullying dengan kategori ringan 

memiliki tingkat harga diri normal 

sebanyak 6 orang responden (6,5%). 

Kategori sedang memiliki tingkat harga diri 

normal sebanyak 17 orang responden 

(18,5%) dan 37 orang responden (40,2%) 

memiliki harga diri rendah. Kategori berat 

memiliki tingkat harga diri normal 

sebanyak 6 orang responden (6,5%) dan 26 

orang responden (28,3%) memiliki tingkat 

harga diri rendah. 

Penelitian ini berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Vintyana 

(2015), penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa remaja yang mengalami bullying 

memiliki harga diri rendah lebih banyak 

dibandingkan dengan harga diri yang 

tinggi. Hal tersebut terjadi karena 

kebanyakan korban merasa bahwa apa yang 

mereka alami adalah hal yang memalukan 

dan merasa bahwa dirinya tidak dapat 

melakukan apapun dan merasa bahwa 

dirinya tidak berguna. Remaja korban 

bullying yang memiliki harga diri negative 

akan susah menerima dirinya dan tidak 

menghargai dirinya sendiri. Remaja yang 

memiliki harga diri rendah akan selalu 

memikirkan apa yang akan mereka lakukan 

sudah pasti salah dan buruk (Vintyana, 

2015). 

 

Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Annary dan Wardhana (2016), 

menjelaskan bahwa perbedaan usia tidak 

mempengaruhi tingkat harga diri pada 

korban bullying tetapi harga diri 

berbuhubungan dengan karakteristik 

personal. Harga diri adalah bagian dari 

atribusi personal yang berproses pada level 

individu. Hasil korelasi antara harga diri 

dengan fewer stressors juga menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan di mana 

artinya apabila harga diri subjek tinggi, 

maka stressor dari lingkungan subjek lebih 

sedikit. Hasil korelasi antara harga diri 

dengan compensating experience juga 

menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan di mana artinya apabila harga 

diri subjek tinggi, maka pengalaman positif 

hidup subjek dapat lebih mengkompensasi 

pengalaman negatifnya (Annary & 

Wardhana, 2016). 

 

Penelitian ini sama dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mulachela 

(2017), bahwa jenis kelamin yang paling 

banyak mengalami harga diri rendah adalah 



perempuan dibandingkan dengan laki-laki. 

Laki-laki lebih memiliki kepercayaan diri 

yang positif daripada perempuan, hal ini 

disebabkan karena laki-laki lebih ingin 

terlihat baik-baik saja dan tidak ingin 

terlihat lemah oleh lawannya. Laki-laki 

lebih mampu untuk melawan dan 

mempertahankan harga diri karena laki-laki 

memiliki pembawaan sifat ego yang tinggi 

sehingga dapat bertahan dengan segala 

kemungkinan. Jenis kelamin perempuan 

lebih sensitif dan labil, mereka akan merasa 

bahwa dirinya tidak layak dan tidak lagi 

pantas untuk melakukan suatu hal apapun. 

Perempuan memiliki pembawaan sifat 

melankolis dimana mereka lebih pendiam, 

murung dan sedih. Jenis kelamin 

perempuan memiliki perasaan takut akan 

melawan dan lebih suka untuk memendam 

masalah dan akan berakibat fatal apabila 

tidak ditangani, karena akan menimbulkan 

perasaan ingin bunuh diri (Mulachela, 

2017). 

Pada kuesioner yang telah 

dibagikan menunjukan bahwa harga diri 

yang dialami responden dari tindakan 

bullying dari 92 responden dengan rentan 

usia 14-16 tahun pada pertanyaan harga diri 

positif terdapat 22 responden menjawab 

tidak setuju dan sangat tidak setuju, 

sedangkan pada pertanyaan harga diri 

negative 20 orang responden menjawab 

setuju dan sangat setuju, hal ini 

menunjukan bahwa tingkat harga diri 

rendah responden cukup tinggi, hal ini 

berpengaruh pada pandangan diri 

responden yang cenderung negative karena 

terus mendapatkan tindakan bullying. Rasa 

rendah diri pada korban bullying akan 

cenderung menetap dan beberapa akan 

berlebihan dalam menilai dirinya ini 

dikarenakan pengalam buruk yang 

didapatkan, harga diri seseorang akan 

meningkat atau menurun dipengaruhi oleh 

lingkungan dan orang lain (Celindri & 

Budiani, 2016).   Remaja yang memiliki 

harga diri rendah akibat bullying merasa 

dirinya tidak terhormat, mereka akan 

menolak dirinya sebagai sesuatu yang 

berharga karena menganggap dirinya gagal, 

kehilangan kasih sayang dan penghargaan 

dari orang lain, gangguan harga diri rendah 

dapat di gambarkan sebagai perasaan yang 

negatif (Tirsae, 2016). 

 

 

Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik responden remaja rata-rata 

berusia 16 tahun dan didominasi oleh jenis 

kelamin perempuan. Pengalaman bullying 

remaja SMAN 1 Kasihan berada pada tingkat 

sedang sebanyak (59.8%). Tingkat harga diri 

remaja korban bullying di SMAN 1 Kasihan 

berada pada tingkat normal (57.6%) dan 

rendah (42.4%). Bagi peneliti selanjutnya 

dapat melanjutkan penelitian ini dengan 

menambahkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi harga diri pada remaja 

korban bullying. 
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